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MOTTO

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan susuai dengan
kesanggupannya.”

(QS. Al-Bagarah 286)

“Kita berdo’a kalau kesusahan dan membutuhkan sesuatu, mestinya Kita juga

berdo’a dalam kegembiraan besar dan saat rizki bergelimpang.”
(Kahlil Gibran)

“Positive thinking does not mean trying to create something that is not there.
Real positive thinking acknowledges than good already exist”

(Alan Cohen)

“Once your replace negative thoughts with positive ones, you’ll start having
positive result”

(Willie Nelson)

“Be Brave, Be Humble”

(Byun Baekhyun)
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ABSTRAK

PENGARUH AGRESIVITAS PAJAK DAN KEPEMILIKAN
MANAJERIAL TERHADAP PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY

(Studi Empiris pada Perusahaan Sektr Manufaktur
yang Terdaftar di BEI Periode 2054-2018)

Oleh:
Hanifa Novia Aziz

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh agresivitas pajak dan
kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility
periode 2015-2018. Berdasarkan metode pengambilan sampel purposive sampling
dengan penelitian 4 tahun, diperoleh sampel sebanyak 21 perusahaan. Metode
analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa agresivitas pajak berpengaruh positif terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility yang didukung oleh variabel
kontrol profitabilitas dan ukuran perusahaan, variabel kontrol leverage tidak
mendukung. Sedangkan kepemilikan manajeria berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility Responsibility yang didukung oleh
variabel kontrol profitabilitas dan ukuran perusahaan, variabel kontrol leverage
tidak mendukung.

Kata Kunci :Agresivitas Pajak, Kepemilikan Manajerial, Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan, Leverage, Corporate Social Responsibility
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tantangan yang dihadapi oleh perusahaan-perusahaan sekarang ini salah
satunya adalah adanya MEA atau Masyarakat Ekonomi Asean yang mulai
diberlakukan aktif mulai dari tahun 2015 untuk perusahaan-perusahaan di Asia
Tenggara. Akibat dari diberlakukannya MEA ini adalah perdagangan di Indonesia
semakin luas, dengan tantangan-tantangan dari Negeri tetangga sendiri dan
persaingan pun semakin ketat. Cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan di
Indonesia untuk mengatasi persaingan bebas tersebut adalah dengan
mempertahankan pasar global yang sudah ada dengan cara “mengambil hati” dan
bertanggung jawab terhadap pihak-pihak yang berkepentingan.

Beroperasinya sebuah perusahaan haruslah memperhatikan keadaan gejala
sosial budaya yang ada di sekitarnya, karena jika ada pergerakan sosial budaya
masyarakat sekitar, akan dapat menghambat operasional perusahaan itu sendiri,
seperti munculnya kecemburuan sosial akibat dari pola hidup dan pendapatan
yang sangat jauh berbeda antara pegawai perusahaan dengan masyarakat sekitar
atau bahkan kondisi di dalam perusahaan itu sendiri, yaitu perbedaan pendapatan
antara pegawai lokal dengan pegawai pendatang (dari luar daerah atau karyawan
asing).

Kenyataan-kenyataan tersebut pada dasarnya dapat menjadi penghambat bagi
berjalannya sebuah korporasi dan juga menjadi hambatan dalam pembentukan
kebudayaan perusahaan, belum lagi jika terdapat kerusakan lingkungan di daerah

sekitar perusahaan beroperasi. Permasalahan-permasalahan yang timbul tersebut,
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banyak perusahaan swasta kini mengembangkan apa yang disebut tanggung jawab
sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR), Tanggung jawab
sosial perusahaan menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap kepentingan
pihak-pihak lain secara lebih luas daripada sekedar kepentingan perusahaan saja.
Menurut Indraswari dan Astika (2015) CSR dapat dilihat melalui dua sudut
pandang, antara lain Corporate Social Responsibility berdasarkan teori serta
berdasarkan realita atau fakta yang terjadi. Corporate Social Responsibility
merupakan pengungkapan di dalam laporan tahunan yang tidak hanya berpijak
pada single bottom line yaitu nilai perusahaan (corporate value), namun juga
berpijak pada triple bottom lines yaitu keuangan, sosial dan lingkungan (Daniri,
2008) dikutip dalam Machmud dan Djakman (2008). Tuntutan ini muncul karena
perkembangan eksistensi secara berkelanjutan (sustainable). Keberlanjutan nilai
perusahaan diharapkan agar perusahaan dapat memperoleh keuntungan/laba untuk
jangka panjang.

Tanggung jawab sosial dari perusahaan (Corporate Social Responsibility)
merujuk pada semua hubungan yang terjadi antara sebuah perusahaan dengan
semua stakeholder, termasuk didalamnya adalah pelanggan, pegawai, komunitas,
pemilik atau investor, pemerintah, supplier bahkan juga kompetitor. Dunia
internasional sendiri sudah ditegaskan kewajiban korporat yang tergabung dalam
ISO untuk menyejahterakan komunitas di sekitar wilayah usaha yang ditetapkan
dalam pertemuan antarkorporat dunia di Trinidad pada 1SO/COPOLCO (I1SO

Committee on Consumer Policy) workshop 2002 di Port of Spain.



Banyak sekali manfaat yang akan diterima dari pelaksanaan pengungkapan
Corporate Social Responsibility ini baik bagi perusahaan, masyarakat,
lingkungan, maupun negara. Menurut Effendi (2007), ada empat manfaat yang
diperoleh perusahaan dengan mengimplementasi pengungkapan Corporate Social
Responsibility, yaitu: (1) Keberadaan perusahaan dapat tumbuh dan berkembang,
selain itu perusahaan juga mendapat citra (image) yang positif di mata
masyarakat. (2) Perusahaan menjadi lebih mudah untuk memperoleh akses
terhadap modal (capital). (3) Perusahaan dapat mempertahankan sumber daya
manusia (human resources) yang berkualitas. (4) Perusahaan dapat meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan pada hal-hal yang kritis (critical decision
making), dan mempermudah pengelolaan manajemen risiko (risk management).

Pengembangan program-program sosial perusahaan berupa bantuan fisik,
pelayanan kesehatan, pembangunan masyarakat (community development
outreach), beasiswa dan sebagainya. Motivasi mencari laba bisa menghambat
keinginan untuk membangun masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Kebijakan
pemerintah untuk mendorong dan mewajibkan perusahan swasta untuk
menjalankan tanggung jawab sosial ini tidak begitu jelas dan tegas, ditambahkan
pula banyak program yang sudah dilaksanakan perusahaan tidak berkelanjutan.
Jayanti dan Husnaini (2018) menyatakan bahwa pengungkapan Corporate Social
Responsibility yang awalnya dianggap beban akan berubah menjadi suatu
investasi strategis, karena mendatangkan keuntungan yang langgeng bagi
perusahaan. Penerapan pengungkapan Corporate Social Responsibility dalam

perusahaan bukan hanya kewajiban pihak internal (pemimpin perusahaan dan



manajer) saja, namun dalam praktik, setiap elemen perusahaan juga diharapkan
berkontribusi dalam mewujudkan tujuan tersebut. Perusahaan diharapkan dapat
menerapkan tata kelola perusahaan, guna menjaga keseimbangan antar pihak,
yaitu internal dan eksternal.

Pertanggungjawaban sosial perusahaan wajib diungkapkan kedalam laporan
tahunan perusahaan tersebut atas dasar transparansi terhadap stakeholder maupun
shareholder, hal tersebut berdasarkan atas aturan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah yang berkisar antara 2,5% sampai 3% dari keuntungan operasional
perusahaan tersebut. Berdasarkan penelitian terdahulu Wardhani et. al. (2017) atas
regulasi atau peraturan pemerintah yang semakin hari semakin menyorot kegiatan
perusahaan, makan isu pajak pun muncul. Adanya permasalahan pajak sudah
dialami oleh negara-negara di seluruh dunia dan tak terkecuali kini Indonesia.
Didalam Undang-Undang tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan
(UU KUP) Nomor 16 Tahun 2009 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa:

“pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang,
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan negara bagi sebesarbesarnya kemakmuran rakyat”.

Pajak merupakan salah satu pendapatan negara. Akan tetapi, bagi pelaku
bisnis pajak dianggap sebagai beban investasi, oleh karena itu pajak sudah
menjadi hal yang wajar apabila perusahaan berusaha untuk menghindari beban
pajak. Tindakan manajemen yang direncanakan untuk memperkecil pembayaran

pajak perusahaan melalui kegiatan agresivitas pajak menjadi hal umum di

kalangan perusahaan di seluruh dunia (Lanis dan Richardson, 2013).



Pajak merupakan tumpuan terbesar dari beban belanja APBN Indonesia.
Pengeluaran negara yang makin meningkat juga berdampak pada target pajak
yang terus meningkat tiap tahunnya. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dalam
menetapkan targetnya berpedoman pada pertumbuhan potensi pajak yang ada.
Pada tahun 2011 target penerimaan pajak sebesar Rp 872,6 triliun, sedangkan
pada tahun 2012 target tersebut ditingkatkan menjadi Rp 1.032,57 triliun
(www.pajak.go.id diakses pada 23 Januari 2019). Prosentase realisasi penerimaan
terbesar pajak berasal dari Pajak Penghasilan (PPh), penerimaan PPh mencapai
99,8% dari target sebesar Rp. 431,97 triliun.

Direktorat Jenderal Pajak berharap bahwa salah satu sumber penerimaan
pajak adalah dari industri manufaktur. Industri manufaktur mengalami
pertumbuhan terbesar dari sektor industri lainnya yaitu sebesar 4,12% pada tahun
2012 meningkat dari tahun 2011 sebesar 4,10%. Pada tahun 2010 kontribusi PPN
sektor manufaktur meningkat menjadi 46%, kemudian melonjak 60,5% pada
tahun 2011 dan meningkat kembali hingga 74,2% pada tahun 2012. Sedangkan
untuk kontribusi PPh tahun 2010 meningkat menjadi 34,7%, pada tahun 2011
sebesar 41,9% dan pada tahun 2012 kembali meningkat sebesar 55% (BPS, 2012).
Meski begitu, tetap terdapat kesenjangan antara penerimaan yang seharusnya
dengan penerimaan yang benar-benar terjadi pada pajak di sektor industri
manufaktur baik dari PPh, PPN ataupun pajak lainnya yang berhubungan dengan
sektor industri manufaktur. Kesenjangan penerimaan yang terjadi disebabkan oleh

rendahnya kepatuhan penyetoran pajak, masih banyaknya transaksi yang tidak


http://www.pajak.go.id/

tercatat (underground economy) dan adanya kecenderungan penghindaran pajak
(www.pajak.go.id diakses pada 23 Januari 2019).

Agresivitas pajak didefinisikan sebagai rencana atau pengaturan yang
diberlakukan dengan tujuan utama menghindari pajak dimana tidak mengikuti
hukum yang berlaku (Braithwaite, 2005), dengan begitu pendapatan yang
diperoleh perusahaan dapat bertambah, akan tetapi tindakan agresivitas pajak
yang dilakukan perusahaan dapat menurunkan pendapatan pajak yang diterima
pemerintah. Pembayaran pajak memiliki peranan yang penting karena
menyediakan barang publik seperti pendidikan, pertahanan nasional, perawatan
kesehatan masyarakat dan penegakan hukum (Sikka, 2010). Sehingga,
kekurangan pendapatan pajak yang diterima pemerintah dapat menimbulkan
permusuhan, memperburuk reputasi perusahaan di pandangan para stakeholders
dan paling buruk terdapat kemungkinan pemberhentian operasi bisnis (Hartnett,
2008), oleh karena itu agresivitas pajak dianggap sebagai tindakan yang tidak
bertanggungjawab secara sosial (Schon, 2008). Perusahaan yang agresif terhadap
pajak akan cenderung mengungkapkan informasi tambahan terkait dengan
kegiatan Corporate Social Responsibility di berbagai bidang dalam rangka
meringankan perhatian publik serta mencari simpati dari masyarakat.

Fenomema penghindaran pajak juga dapat ditemui di Amerika. Paling tidak
terdapat seperempat dari jumlah perusahaan di Amerika telah melakukan
penghindaran pajak yaitu dengan membayar pajak kurang dari 20 persen padahal
rata-rata pajak yang harus dibayarkan perusahaan mendekati 30 persen (Dyreng et

al., 2008). Begitu pula di Indonesia, pada tahun 2005 terdapat 750 perusahaan



Penanaman Modal Asing (PMA) yang diduga melakukan penghindaran pajak
dengan cara melaporkan kerugian perusahaan selama lima tahun berturut-turut
dan tidak membayar pajak kepada negara. Tahun 2012 ada 4000 perusahaan PMA
melaporkan pajaknya nihil yang dikarenakan adanya kerugian selama tujuh tahun
berturut-turut. Umumnya perusahaan tersebut bergerak di bidang manufaktur dan
pengolahan bahan baku (Direktorat Jendral Pajak, 2018).

Perusahaan yang melakukan agresivitas pajak dianggap membayar pajak
dalam jumlah yang lebih rendah dari yang seharusnya. Agresivitas pajak yang
dilakukan dipandang berpotensi besar merugikan masyarakat. Hal ini tidak sesuai
dengan harapan masyarakat sehingga sinyal publik terhadap perusahaan akan
buruk. Kekurangan pembayaran pajak pendapatan perusahaan menghasilkan
permusuhan, kerusakan reputasi korporasi di mata berbagai pemangku
kepentingan, dan mungkin yang terburuk ialah penghentian kegiatan usaha (Erle,
2008). Hal tersebut ditakutkan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan-
perusahaan tersebut berusaha mengungkapan CSR lebih banyak dari pada
perusahaan yang tidak melakukan agresivitas pajak untuk menjaga sinyal baik
dari publik bagi perusahaan.

Beberapa perusahaan multinasional yang terindikasi agresif pajaknya di
Indonesia ternyata meraih peringkat atas dalam hal CSR berdasarkan
pemeringkatan yang dilakukan oleh Reputation Institute, yaitu Global CSR
RepTrak® (diakses pada 21 Februari 2020). Salah satu contoh perusahaan yang
terindikasi agresif terhadap pajak di Indonesia adalah Google dan Toyota. Google

menempati peringkat pertama Global CSR RepTrak® tahun 2014 dan 2015



berturut-turut, setelah sebelumnya berada pada peringkat 3 pada tahun 2013,
sedangkan Toyota menempati peringkat 16 Global CSR RepTrak® pada tahun
2014 dan peringkat 33 pada tahun 2015. Hal ini menunjukkan tingginya perhatian
perusahaan-perusahaan dengan kasus agresivitas pajak tersebut terhadap
pengungkapan CSR sebagai salah satu cara menjaga sinyal baik dari masyarakat.
Pengungkapan CSR juga terkait dengan teori sinyal (signalling theory). Teori
Signal (signalling theory) adalah teori yang dikemukakan oleh Ross (1977).
Dalam teori ini dikemukakan bahwa pihak eksekutif perusahaan akan memiliki
informasi yang lebih baik dan cenderung untuk memberikan informasi tersebut
kepada calon investor. Teori sinyal menyatakan bahwa terdapat kandungan
informasi pada pengumuman suatu informasi yang dapat menjadi sinyal bagi
investor dan pihak potensial lainnya dalam mengambil keputusan ekonomi. Suatu
pengumuman dikatakan mengandung informasi apabila dapat memicu reaksi
pasar, yaitu dapat berupa perubahan harga saham atau abnormal return. Suatu
pengumuman dikatakan memberikan dampak positif berupa kenaikan harga
saham, jika pengumuman tersebut merupakan sinyal positif, namun jika
pengumuman tersebut memberikan dampak negatif, maka pengumuman tersebut
merupakan sinyal negatif. Salah satu informasi yang dapat dijadikan sinyal bagi
pihak di luar perusahaan, terutama bagi pihak investor adalah laporan tahunan.
Penelitian  terdahulu  mengenai  pengungkapan Corporate  Social
Responsibility dengan agresivitas pajak dilakukan oleh Watson (2012). Hasil
penelitian menemukan bahwa terjadi hubungan negatif antara pengungkapan

Corporate Social Responsibility dan agresivitas pajak yang menggunakan proksi



tarif pajak yang berlaku (ETR). Berdasarakan penelitian sebelumnya tersebut
pada tahun 2013, Lanis dan Richardson melakukan penelitian kembali. Penelitian
tersebut menghubungkan agresivitas pajak dengan pengungkapan Corporate
Social Responsibility dalam konteks teori legistimasi. Penelitian tersebut
membedakan sampel yang diteliti dengan membedakan perusahaan yang
agresivitas pajak dan non-agresivitas pajak. Hasil penelitian yang dilakukan
secara konsisten menunjukan hubungan positif dan signifikan antara agresivitas
pajak perusahaan dan pengungkapan Corporate Social Responsibility sehingga
membenarkan teori sinyal dalam konteks agresivitas pajak perusahaan. Hal
tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sagala Dan Ratmono
(2015); Wijaya, Paulus Th. dan Hadiprajitno (2017); Arfiyanto dan Ardiyanto
(2017) yang menunjukkan hasil hubungan positif antara agresivitas pajak dengan
pengungkapan Corporate Social Responsibility.

Ketidak-konsistenan dari hasil penelitian sebelumnya antara Watson (2012)
yang menunjukkan hasil negatif antara agresivitas pajak dengan pengungkapan
Corporate Social Responsibility dan Lanis dan Richardson (2013); Sagala dan
Ratmono (2015); Wijaya, Paulus Th. dan Hadiprajitno (2017); Arfiyanto dan
Ardiyanto (2017) yang menunjukkan hasil hubungan positif antara agresivitas
pajak dengan pengungkapan Corporate Social Responsibility, maka perlu
dilakukan penelitian selanjutnya mengenai hubungan keduanya dengan
membedakan data dari tahun penelitian yang diambil antara tahun 2015 sampai
2018 berdasarkan laporan tahunan yang dapat diakses melalui Bursa Efek

Indonesia.
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Penelitian yang telah dilakukan oleh Sunaryo dan Mahfud (2016) mengenai
pengaruh pajak terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility
memberikan hasil bahwa ukuran perusahaan, leverage dan umur perusahaan tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility sedangkan
profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan Corporate
Social Responsibility. Penelitian yang lain oleh Wardhani dan Muid (2017) yang
memberi hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif secara signifikan
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility sedangkan profitabilitas
tidak berpengaruh.

Laporan tahunan dan laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang
wajib dipublikasikan kepada berbagai pihak, baik manajemen perusahaan maupun
pihak-pihak di luar manajemen, seperti kreditor, investor, karyawan, pemerintah,
dan masyarakat. Namun sejauh mana informasi yang dapat diperoleh sangat
tergantung pada tingkat pengungkapan (disclosure) dari laporan tersebut.

Siallagan dan Machfoedz (2006) menyebutkan bahwa semakin besar
kepemilikan manajemen, maka manajemen akan cenderung meningkatkan
Kinerjanya untuk kepentingan pemegang saham dan untuk kepentingan sendiri.
Shleifer dan Vishny (1986) menyatakan bahwa pemegang saham terbesar
mempunyai arti penting dalam pengawasan terhadap perilaku manajer dalam
perusahaan, sehingga dengan adanya kepemilikan manajemen akan selalu ada
pengawasan terhadap kebijakan-kebijakan manajer dalam pengambilan keputusan.
Menurut Arifin (2003), perusahaan dengan kepemilikan manajerial adalah

perusahaan dengan kepemilikan sahamnya > 5% (yang namanya tercantum pada
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laporan keuangan) tidak dimiliki pemerintah, lembaga keuangan, atau masyarakat
(individu yang kepemilikannya tidak tercantum di laporan keuangan). Penelitian
Hamzah (2017); Robiah dan Erawati (2017) menunjukkan hasil bahwa
kepemilikan  manajemen tidak berpengaruh  terhadap  pengungkapan
tanggungjawab sosial pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Hal ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2016) dan Purwanty et.al.
(2017) yang menyebutkan bahwa variabel kepemilikan manajerial memiliki
pengaruh sigifikan. Atas ketidak-konsistenan penelitan sebelumnya tersebut,
maka diputuskan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut yang dihubungkan
dengan aktivitas agresivitas pajak terhadap pengungkapan CSR.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh
Wardhani dan Muid (2017) dan Hamzah (2017). Persamaan penelitian ini dengan
penelitian Wardhani dan Muid (2017) adalah Pertama, penggunaan variabel
independen agresivitas pajak karena menurut Frank et.al. (2009) tindakan pajak
agresif adalah suatu tindakan yang bertujuan untuk merekayasa laba kena pajak
perusahaan melalui perencanaan pajak, baik menggunakan cara yang ilegal (tax
avoidance) atau legal (tax evasion). Agresivitas pajakdapat diukur dengan
berbagai cara, yaitu dengan menggunakan Effective Tax Rate (ETR),Book Tax
Difference (BTD), Residual Tax Difference (RTC), dan Cash Effective Tax
Rate(CETR). Penelitian ini mengukur agresivitas pajak dengan menggunakan
ETR. Ada banyak motivasi yang mendorong perusahaan untuk melakukan
agresivitas pajak, salah satunya adalah karakteristik perusahaan yang dalam

penelitian ini diproksikan dengan profitabilitas (Return on Assets = ROA), ukuran
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perusahaan (SIZE) dan tingkat leverage. Keberadaan tanggung jawab soaial juga
dapat menjadi motivasi bagi perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak.
Kedua, sampel penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Wardhani dan
Muid (2017) adalah Pertama, menambah satu variabel independen yaitu
kepemilikan manajerial dan mengubah variable profitabilitas, ukuran perusahaan
dan leverage yang semula merupakan variable independen menjadi variable
kontrol. Alasan pemilihan kepemilikan manajemen sebagai variabel independen
karena manajemen dengan kepemilikan saham yang tinggi akan selalu melakukan
aktivitas sosial dan lingkungan lebih banyak, agar mempunyai pengaruh terhadap
pihak-pihak internal maupun eksternal yang mempunyai kepentingan terhadap
perusahaan. Perusahaan berusaha mencari pembenaran dari para stakeholder
dalam menjalankan kegiatan perusahaannya. Semakin kuat posisi stakeholder,
semakin besar pula kecenderungan perusahaan mengadaptasi diri terhadap
keinginan para stakeholder-nya dan merupakan sarana yang sukses bagi
perusahaan untuk menegosiasikan hubungan dengan stakeholder-nya (Hamzah,
2017).

Kedua, perbedaan yang kedua adalah terdapat pada rentang waktu penelitian
dan penggunaan data terbaru. Penelitian ini dilakukan dengan data dalam rentang
waktu 2015-2018. Hal ini dilakukan agar hasil dari penelitian bisa
menggambarkan kondisi perusahaan manufaktur saat ini yang lebih agresif

terhadap pajak atau tidak. Ketiga, perbedaan dengan penelitian sebelumnya
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terletak pada teori yang digunakan. Pada penelitian Wardhani dan Muid (2017)
menggunakan teori legitimasi karena berhubungan dengan keperilakuan tindakan
yang agresif terhadap pajak yang berhubungan dengan hukum, sedangkan pada
penelitian ini menggunakan teori sinyal yang berhubungan dengan pengungkapan
(disclosure) tangguung jawab perusahaan yang diharapkan akan memberikan
good news terhadap stakeholder atau investor.
B. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh agresivitas pajak terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility perusahaan ?
2. Apakah terdapat pengaruh kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility perusahaan ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menguji secara empiris pengaruh agresivitas pajak terhadap terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility perusahaan.
2. Untuk menguji secara empiris pengaruh kepemilikan manajerial terhadap
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility perusahaan.
3. Kotribusi Penelitian
1. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
ilmu pengetahuan untuk menambah wawasan dan menguji kemampuan
mahasiswa mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan

Corporate Social Responsibility pada perusahaan manufaktur.
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2. Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk menerapkan teori
yang telah diperoleh di perkuliahan dan menambah wawasan penulis
dengan memberikan pengetahuan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan Corporate Social Responsibility pada

perusahaan manufaktur.

b. Bagi Perusahaan
Memberikan masukan kepada perusahaan untuk dapat mempertimbangan
faktor-faktor yang dapat memengaruhi pengungkapan Corporate Social

Responsibility-nya.

c. Bagi Universitas
Penelitian ini dapat menambah referensi untuk perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Magelang, serta dapat menambah pengetahuan dan
informasi pembaca khususnya mahasiswa yang akan melakukan

penelitian yang sama.

4. Sistematika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian dan sistematika Penelitian.
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BAB Il TINJUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Bab ini memuat uraian tentang telaah teori tinjauan pustaka, telaah penelitian

sebelumnya perumusan hipotesis dan model penelitian.

BAB IIl METODE PENELITIAN
Bab ini memuat secara rinci metode penelitian yang digunakan peneliti
beserta jenis penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan data,
definisi variabel penelitian dan pengukuran variabel, serta analisis data yang

digunakan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini bertujuan untuk membahas dan menguraikan pengujian yang telah

dilakukan meliputi statistic deskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis.

BAB V KESIMPULAN
Bab ini meliputi uraian mengenai kesimpulan penelitian keterbatasan

penelitian dan saran penelitian.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Telaah Teori

1.

Teori Sinyal
Signalling Theory atau teori sinyal dikembangkan oleh (Ross, 1977),

menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi lebih baik
mengenai perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan informasi tersebut
kepada calon investor agar harga saham perusahaannya meningkat. Hal positif
dalam signalling theory dimana perusahaan yang memberikan informasi yang
bagus akan membedakan mereka dengan perusahaan yang tidak memiliki “berita
bagus” dengan menginformasikan pada pasar tentang keadaan mereka, sinyal
tentang bagusnya kinerja masa depan yang diberikan oleh perusahaan yang
kinerja keuangan masa lalunya tidak bagus tidak akan dipercaya oleh pasar (Wolk
dan Tearney, 2010) dan (Dwiyanti, 2010).

Menurut Jogiyanto (2014), informasi yang dipublikasikan sebagai suatu
pengumuman akan memberikan signal bagi investor dalam pengambilan
keputusan investasi. Pada saat informasi diumumkan, pelaku pasar terlebih dahulu
menginterpretasikan dan menganalisis informasi tersebut sebagai signal baik
(good news) atau signal buruk (bad news). Jika pengumuman informasi tersebut
dianggap sebagai signal baik, maka investor akan tertarik untuk melakukan
perdagangan saham, dengan demikian pasar akan bereaksi yang tercermin melalui
perubahan dalam volume perdagangan saham (Suwardjono, 2010). Salah satu

jenis informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan yang dapat menjadi signal bagi

16
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pihak di luar perusahaan adalah laporan tahunan. Informasi yang diungkapkan
dalam laporan tahunan dapat berupa informasi akuntansi yaitu informasi yang
berkaitan dengan laporan keuangan maupun informasi yang tidak berkaitan
dengan laporan keuangan.

Teori Signal menjelaskan bahwa perusahaan mempunyai dorongan untuk
memberikan informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal perusahaan.
Dorongan perusahaan untuk memberikan informasi adalah karena terdapat
asimetri informasi antara perusahaan dengan pihak eksternal. Pihak eksternal
kemudian menilai perusahaan sebagai fungsi dari mekanisme signalling yang
berbeda-beda. Kurangnya informasi pihak luar mengenai perusahaan
menyebabkan mereka melindungi diri mereka dengan memberikan harga yang
rendah untuk perusahaan, dan kemungkinan lain pihak eksternal yang tidak
memiliki informasi akan berpersepsi sama tentang nilai semua perusahaan.
Pandangan seperti ini akan merugikan perusahaan yang memiliki kondisi yang
lebih baik karena pihak eksternal akan menilai perusahaan lebih rendah dari yang
seharusnya dan demikian juga sebaliknya.

Signalling theory melandasi pengungkapan sukarela. Sinyal ini berupa
informasi mengenai upaya yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk
merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi
lain yang dapat menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada
perusahaan lain. Manajemen selalu berusaha untuk mengungkapkan informasi
privat yang menurut pertimbangannya sangat diminati investor dan pemegang

saham khususnya jika informasi tersebut merupakan berita baik (good news).
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Manajemen juga berminat menyampaikan informasi yang dapat meningkatkan
kredibilitasnya dan kesuksesan perusahaan meskipun informasi tersebut tidak
diwajibkan. Pengungkapan yang bersifat sukarela merupakan signal positif bagi
perusahaan. Pengungkapan Corporate Social Responsibility merupakan salah satu
pengungkapan sukarela yang bisa menjadi sinyal positif bagi perusahaan kepada
pengguna informasi keuangan.

Corporate Social Responsibility

The World Business Council for Sustainable Development (WBCSD) dalam
Gultom (2013) mendefinisikan Corporate Social Responsibility sebagai berikut:

“Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai komitmen bisnis untuk
memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui
kerja sama dengan para karyawan serta perwakilan mereka, keluarga
mereka, komunitas setempat maupun masyarakat umum untuk
meningkatkan kualitas kehidupan dengan cara yang bermanfaat baik bagi
bisnis sendiri maupun untuk pembangunan.”

Definisi mengenai Corporate Social Responsibility di Indonesia disebut juga
sebagai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL). Pelaksanaan Corporate
Social Responsibility sudah mulai dijalankan di Indonesia setelah disahkannya
Undang-Undang No.40 Tahun 2007 Pasal 74 tentang Perseroan Terbatas bahwa
Corporate Social Responsibility yang dikenal dalam Undang-Undang ini
sebagaimana yang termuat dalam Pasal 1 Ayat (3) yang berbunyi :

“Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen Perseroan untuk
berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna
meningkatkan kualitas hidup dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi
Perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun pada masyarakat pada
umumnya’.

Definisi lain mengenai Corporate Social Responsibility disampaikan oleh

Johnson and Johnson dalam buku Nor Hadi (2011:46) yang mengatakan bahwa
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“Corporate Social Responsibility (CSR) is about how companies manage the
business processes to produce an overall positive impact on society”. Definisi
tersebut berarti bagaimana cara mengelola perusahaan baik sebagian maupun
secara keseluruhan memiliki dampak positif bagi dirinya dan lingkungan. Untuk
itu, perusahaan harus mampu mengelola bisnis operasinya dengan menghasilkan
produk yang berorientasi secara positif terhadap masyarakat dan lingkungan.

Apabila perusahaan telah melakukan bentuk tanggung jawab sosialnya
ternadap lingkungan maka perusahaan tersebut telah berkontribusi terhadap
pembangunan ekonomi dan peningkatan kualitas hidup dan lingkungan. Bila
perusahaan tidak melakukan tanggung jawab sosialnya terhadap lingkungan maka
kemungkinan besar perusahaan tersebut akan menghadapi berbagai tuntutan dari
masyarakat luas.

Konsep pengungkapan Corporate Social Responsibility pada umumnya
menyatakan bahwa tanggung jawab perusahaan tidak hanya terhadap pemiliknya
atau pemegang saham saja tetapi juga terhadap para stakeholder yang terkait dan
atau terkena dampak dari keberadaan perusahaan. Perusahaan yang menjalankan
aktivitas pengungkapan Corporate Social Responsibility akan memperhatikan
dampak operasional perusahaan terhadap kondisi sosial dan lingkungan dan
berupaya agar dampaknya positif. Sehingga dengan adanya konsep pengungkapan
Corporate Social Responsibility diharapkan kerusakan lingkungan yang terjadi di
dunia, mulai dari penggundulan hutan, polusi udara dan air, hingga perubahan

iklim dapat dikurangi (Dewi, 2018).
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3. Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak didefinisikan rencana atau pengaturan diberlakukan oleh
perusahaan dengan tujuan utama untuk menghindari pajak yang tidak mengikuti
hukum yang berlaku (Braithwaite, 2005). Oleh karena itu, perusahaan yang
agresif terhadap pajak akan bertindak meminimalkan beban pajak yang harus
dibayar. Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan kewajiban perseroan yang
dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya
dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran. Sehingga
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan tidak dikenakan pajak dan
perusahaan mungkin akan mengalihkan beban pajak untuk kegiatan
pengungkapan Corporate Social Responsibility. Adapun yang menjadi proksi
utama dalam penelitian ini adalah Effective Tax Rates (ETR). ETR merupakan
proksi yang paling banyak digunakan dalam penelitian terdahulu dan untuk
mengetahui adanya agresivitas pajak dapat dilihat dari nilai ETR yang rendah
(Lanis dan Richardson, 2013). Semakin baik nilai Effective Tax Rates ditandai
dengan semakin rendahnya nilai Effective Tax Rates perusahaan tersebut. Semakin
rendah nilai ETR maka perusahaan semakin agresif terhadap pajak.

Di Indonesia Wajib Pajak diberi keleluasaan penuh untuk menghitung,
membayar dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya berdasarkan hukum
pajak materiil (Resmi 2017:4). Hal ini disebabkan adanya penerapan sistem self
assessment dalam undang-undang perpajakan Indonesia. Penerapan sistem self
assessment seakan memberikan kesempatan bagi Wajib Pajak untuk mengurangi
jumlah pajak yang harus dibayar. Perusahaan yang merupakan Wajib Pajak tentu

saja ingin menekan biaya-biaya perusahaan termasuk didalamnya beban pajak.
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Perusahaan dapat menggunakan dua cara dalam memperkecil jumlah pajak yang
harus dibayar. Pertama, memperkecil nilai pajak dengan tetap mengikuti peraturan
perpajakan yang berlaku dengan cara penghindaran pajak. Kedua dengan
memperkecil nilai pajak dengan melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan
undang-undang perpajakan dengan cara penggelapan pajak.

Kepemilikan Manajerial

Pada dasarnya, tanggung jawab sosial perusahaan mengindikasikan
pengendalian perilaku para eksekutif puncak perusahaan untuk melindungi
kepentingan pemilik perusahaan (pemegang saham). Pemilik sebagai pemilik
modal mendelegasikan kewenangan atas pengelolaan perusahaan kepada manajer.
Pemegang saham mengharapkan manajemen bertindak secara profesional dalam
mengelola perusahaan. Setiap keputusan yang diambil seharusnya didasarkan
pada kepentingan pemegang saham dan resources yang ada digunakan semata-
mata untuk kepentingan pertumbuhan (nilai) perusahaan (Jensen dan Meckling,
1976).

Kepemilikan Manajerial adalah kepemilikan saham perusahaan oleh manajer.
Menurut Wahidahwati (2002), pihak manajerial dalam suatu perusahaan adalah
pihak yang aktif berperan dalam mengambil keputusan untuk menjalankan
perusahaan. Pihak-pihak tersebut adalah mereka yang duduk di dewan komisaris
dan dewan direksi perusahaan. Berdasarkan teori sinyal, hubungan antar
manajemen dengan pemegang saham awam untuk terjadi masalah. Untuk
mengurangi masalah tersebut salah satu cara adalah dengan adanya bentuk
kepemilikan manajerial dan kebijakan utang. Dengan kepemilikan tersebut,

manajemen akan merasakan langsung dampak dari setiap keputusannya termasuk
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dalam menentukan kebijakan utang perusahaan. Semakin tinggi kepemilikan
manajerial maka semakin tinggi utang yang digunakan. Hal ini terjadi karena
kontrol yang besar dari pihak manajerial sehingga menyebabkan mereka mampu
melakukan investasi dengan lebih baik dan hal tersebut memerlukan tambahan
dana investasi dengan lebih baik sehingga memerlukan dana tambahan melalui
utang. Kepemilikan manajerial itu sendiri dapat dilihat dari konsentrasi
kepemilikan atau persentase saham yang dimiliki olen dewan direksi dan

manajemen. Persentase tersebut diperoleh dari banyaknya jumlah modal saham

yang dimiliki oleh manajerial.

B. Telaah Penelitian Sebelumnya

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

N Nama dan Variabel Hasil penelitian
0 Tahun Penelitian
Peneliti
1 Wardhani dan  Variabel Hasil penelitian ini menunjukkan
Muid (2017) Dependen : agresivitas pajak berpengaruh positif
Corporate Social  terhadap pengungkapan Corporate
Responsibility Social Responsibility. Hal ini
membuktikan bahwa semakin tinggi
Variabel agresivitas pajak maka perusahaan
Independen: akan mengungkapkan informasi
Karakteristik pengungkapan Corporate Social
perusahaan, Responsibility lebih banyak.ukuran
Agresivitas Pajak,  perusahaan juga berpengaruh positif
Ukuran terhadap pengungkapan CSR
Perusahaan, sedangkan hipotesis profitabilitas
Profitabilitas tidak didukung.
2 Sagala Variabel Hasil pengujian analisis
Dan Ratmono  Dependen: menunjukkan bahwa secara statistik

(2015)

Corporate Social
Responsibility

Variabel
Independen:

terbukti
terdapatpengaruhpengungkapantangg
ung jawab sosial perusahaan terhadap
agresivitas pajak selama tiga tahun
pengamatan.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
N Nama dan Variabel Hasil penelitian
0 Tahun Penelitian
Peneliti
Agresivitas Pajak
3  Wijaya, Paulus Variabel Agresivitas pajak berpengaruh positif
Th. Dan Dependen: terhadap pengungkapan Corporate
Hadiprajitno Corporate Social  Social Responsibility., leverage
(2017) Responsibility (LEV) dan environmentally sensitive
(ENVR)terbukti berpengaruh positif
) terhadap pengungkapan Corporate
Variabel Social Responsibility, ukuran
Independen: perusahaan (SIZE), capital intensity
Agresivitas Pajak  (CAPINT), dan return
on asset (ROA) tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan CSR.
4  Arfiyantodan  Variabel Agresivitas pajak berhubungan positif
Ardiyanto(201  Dependen: terhadap pengungkapan Corporate
7) Corporate Social ~ Social Responsibility. Pada
ResponsibilityVari  perusahaan manufaktur yang terdaftar
abel diBursa Efek Indonesia periode tahun
Independen:Agresi  2013-2016
vitas Pajak
5 IndraswariDan Variabel Profitabilitas dan ukuran perusahaan
Astika (2015)  Dependen: berpengaruh positif pada
CSR pengungkapan Corporate Social
] Responsibility di Bursa Efek
Variabel ~Indonesia periode 2010-2012,
Independen:Profita  yenemilikan saham publik
bilitas, Ukuran berpengaruh negatif pada
Perusahaan, Dan  pengungkapan Corporate Social
Kepemilikan Responsibility di Bursa Efek
Saham Publik Indonesia periode 2010-2012.
6 Hamzah(2017) Variabel Dependen:  Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa

Pengungkapan
Tanggungjawab
Sosial

Variabel
Independen:
Kepemilikan
Manajemen Dan

kepemilikan manajemen tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggungjawab sosial,
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

N Nama dan
0 Tahun
Peneliti

Variabel
Penelitian

Hasil penelitian

7 Suryaningsih
et. al. (2018)

8 Robiah dan
Erawati (2017)

9 Purwanty et.al.
(2017)

Ukuran Dewan
Komisaris
Perusahaan

Variabel Dependen
Kepemilikan
Manajemen, Ukuran
Dewan Komisaris &
Kebijakan Dividen

Variabel
Independen:

Nilai perusahaan
Variabel
moderating:

CSR

Variabel Dependen
Leverage, size,
kepemilikan
manajerian

Variabel
Independen:
CSR disclosure

Variabel Dependen
Struktur
kepemilikan
danukuran
perusahaan

Variabel
Independen:
Pengungkapan CSR

Kepemilikan manajemen berpengaruh
negatif signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa pengungkapan CSR
memperlemah pengaruh Kepemilikan
Manajemen terhadap Nilai Perusahaan.

Kepemilikan manajemen berpengaruh
positif terhadap Corporate Social
Responsibility Disclosuretidak terbukti.
perusahaan besar yang melakukan lebih
banyak aktivitas yang memberikan
dampak yang lebih besar terhadap
masyarakat, kemungkinan mempunyai
lebih banyak pemegang saham yang
terkait dengan program sosial
perusahaan.

Struktur kepemilikan institusional,
struktur kepemilikan manajerial dan
ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap
pengungkapan Corporate Social
Responsibility. yang menunjukkan bahwa
adanya kepemilikan manajerial yang
menunjukkan adanya pengaruh terhadap
kebijakan-kebijakan yang diambil oleh
manajemen karena ingin meningkatkan
kepentingan pemegang saham
yangmerupakan dirinya sendiri.
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C. Perumusan Hipotesis
a. Pengaruh Agresivitas Pajak Mempunyai Pengaruh Positif Terhadap
Pengungkapan Corporate Social Responsibility.
Pajak adalah sumber penerimaan negara yang paling besar. Menurut UU
No. 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan,
pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi
atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara
bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Resmi, 2017:2). Oleh karena itu,
pemerintah menggiatkan perusahaan dan orang pribadi untuk membayar
pajak dengan berbagai sosialisasi. Dalam prakteknya masih banyak
perusahaan dan orang pribadi yang belum melaksanakan kewajiban mereka
membayar pajak. Banyak juga perusahaan dan orang pribadi yang berusaha
meminimalisasikan pembayaran pajak mereka melalui kegiatan agresivitas
pajak. Apabila dilakukan dengan tepat maka agresivitas pajak dapat
memberikan manfaat yang signifikan terutama bagi wajib pajak perusahaan
(Susanto et. al., 2018). Menurut Frank et.al. (2009) tindakan pajak agresif
adalah suatu tindakan yang bertujuan untuk merekayasa laba kena pajak
perusahaan melalui perencanaan pajak,baik menggunakan cara yang legal
(tax avoidance) atau ilegal (tax evasion).
Berkaitan dengan teori sinyal (Ross, 1977) agresivitas pajak yang
merupakan rencana atau pengaturan yang diberlakukan dengan tujuan utama

menghindari pajak dimana tidak mengikuti hukum yang berlaku akan
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membuat pendapatan yang diperoleh perusahaan dapat bertambah, akan tetapi
tindakan agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan dapat menurunkan
pendapatan pajak yang diterima pemerintah. Pembayaran pajak memiliki
peranan yang penting karena menyediakan barang publik seperti pendidikan,
pertahanan nasional, perawatan kesehatan masyarakat dan penegakan hukum
(Sikka, 2010). Sehingga, kekurangan pendapatan pajak yang diterima
pemerintah dapat menimbulkan permusuhan, memperburuk reputasi
perusahaan di pandangan para stakeholders dan paling buruk terdapat
kemungkinan pemberhentian operasi bisnis.

Hal ini telah dibuktikan oleh beberapa peneliti yang meneliti mengenai
pengungkapan Corporate Social Responsibility. Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Wardhani dan Muid (2017), Sagala dan Ratmono (2015),
Wijaya, Paulus Th. dan Hadiprajitno (2017) serta Arfiyanto dan Ardiyanto
(2017) menunjukkan bahwa agresifitas pajak berpengaruh positif signifikan
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Dari uraian diatas,
maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

H1. Agresivitas pajak mempunyai pengaruh positif terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility.

. Pengaruh kepemilikan manajerial mempunyai pengaruh positif terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility.

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham perusahaan oleh
manajer. Menurut Wahidahwati (2002), pihak manajerial dalam suatu
perusahaan adalah pihak yang aktif berperan dalam mengambil keputusan

untuk menjalankan perusahaan. Pihak-pihak tersebut adalah mereka yang
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duduk di dewan komisaris dan dewan direksi perusahaan. Dengan
kepemilikan tersebut, manajemen akan merasakan langsung dampak dari
setiap keputusannya termasuk dalam menentukan kebijakan utang
perusahaan. Semakin tinggi Kepemilikan manajerial maka semakin tinggi
utang yang digunakan (Thesarani, 2016). Hal ini terjadi karena kontrol yang
besar dari pihak manajerial sehingga menyebabkan mereka mampu
melakukan investasi dengan lebih baik dan hal tersebut memerlukan
tambahan dana investasi dengan lebih baik sehingga memerlukan dana
tambahan melalui utang. Kepemilikan Manajerial itu sendiri dapat dilihat dari
konsentrasi kepemilikan atau persentase saham yang dimiliki oleh dewan
direksi dan manajemen. Persentase tersebut diperoleh dari banyaknya jumlah
modal saham yang dimiliki oleh manajerial.

Berkaitan dengan teori sinyal (Ross, 1977) bahwa semakin
besarkepemilikan ~ manajemen, maka manajemen  akancenderung
meningkatkan kinerjanya untuk kepentingan pemegang saham dan untuk
kepentingansendiri. Shleifer dan Vishny (1986) menyatakan bahwa
pemegang saham terbesar mempunyai arti penting dalam pengawasan
terhadap perilaku manajerdalam perusahaan, sehingga dengan adanya
kepemilikan manajemen akan selalu ada pengawasan terhadap kebijakan-
kebijakan manajer dalam pengambilan keputusan.

Penelitian Anggraini (2006) menunjukkan prosentase kepemilikan
manajemen berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggungjawab

sosial. Semakin besar kepemilikan manajemen di dalam perusahaan, sejalan



28

juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Robiah dan Erawati (2017) dan
Purwanty et.al. (2017) bahwa manajemen perusahaan akan semakin banyak
mengungkapkan informasi sosial. Hal ini mendukung teori sinyal yang
menyatakan bahwa sinyal positif akan mampu memberikan efek posisitf dari
stakeholder, shareholder dan lingkungan terhadap perusahaan.
H2. Kepemilikan manajerial mempunyai pengaruh positif terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility

D. Model Penelitian

Variabel Independen

. i H.(+)
Agresivitas pajak !

Ha(+) Pengungkapan
Kepemilikan manajerial Corporate Social

1 Responsibility

Variable kontrol

Profitabilitas

Ukuran Perusahaan

Leverage

Gambar 2.1
Model Penelitian
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METODA PENELITIAN

A. Populasi Dan Sampel

Populasi penelitian merupakan keseluruhan dari objek atau subyek penelitian
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi
yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan tahunan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode Januari
2015-Desember 2018.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016: 85). Kriteria perusahaan
manufaktur yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tahun 2015-2018
2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan tahunan di BEI secara

berturut-turut pada periode 2015-2018 .

3. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan yang lengkap dan
telah diaudit untuk periode tahun 2015-2018

4. Terdapat pengungkapan laporan pertanggungjawaban perusahaan (Corporate
Social Responsibility) dan laporan saham manajerial yang lengkap

5. Perusahaan manufaktur yang memperoleh laba selama periode tahun 2015-

2018

29
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B. Data Penelitian
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari
perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) diperoleh
dari situs www.idx.co.id . Data yang digunakan adalah data laporan keuangan
tahunan untuk periode 2015 sampai dengan 2018, dimana periode tersebut
dianggap cukup mewakili kondisi Bursa Efek Indonesia (BEI) yang relatif
normal.
C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu berupa variabel
dependen dan variabel independen.

1. Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi fokus utama dalam sebuah
penelitian (Kuncoro, 2003: 42). Variabel dependen penelitian ini adalah
pengungkapan Corporate Social Responsibility. Variabel dependen diukur diukur
dengan instrumen pengukuran CSRI. Untuk mengukur seberapa luas
pengungkapan Corporate Social Responsibility yang dipublikasikan kepada
publik dapat dilihat melalui perbandingan antara jumlah pengungkapan Corporate
Social Responsibility yang dikeluarkan oleh perusahaan dengan jumlah indikator
sebanyak 91 indikator yang ada di dalam Global Reporting Initiative (GRI)-G4.
Global Reporting Initiative (GRI) menjadi pihak yang memfokuskan pada
pelaporan keberlanjutan agar menjadi praktik standar bagi entitas dalam
mempertanggungjawabkan kinerja dan dampak ekonomi, lingkungan, sosial.
Dalam penelitian ini, peneliti memiliki acuan yang digunakan dalam analisis

pengungkapan Corporate Social Responsibility perusahaan yaitu dengan meninjau
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indikator-indikator yang ada dalam pedoman pelaporan keberlanjutan Global
Reporting Initiative (GRI-G4). Global Reporting Initiative (GRI) merupakan
suatu badan yang bertujuan agar sustainability reporting menjadi dasar untuk
semua perusahaan dan organisasi dalam melaporkan Kkinerja dan dampak
ekonomi, lingkungan, dan sosial (Pedoman Pelaporan Keberlanjutan:7).

Pengukuran pengungkapan pengungkapan Corporate Social Responsibility
dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan kriteria yang terdapat pada panduan
GRI-G4 dengan memberi nilai 1 pada kriteria/item yang terdaftar yang dijalankan
perusahaan dan nilai O terhadap kriteria/item yang belum dilaksanakan perusahaan
(Haniffa et al, 2005; Sayekti dan Wondabio, 2007). Jumlah nilai tersebut dibagi
91 vaitu jumlah indilkator GRI-G4. Untuk mendapatkan hasil pengungkapan
Corporate Social Responsibility yaitu dengan cara membandingkan total item
pengungkapan yang sesuai dengan indikator GRI-G4 yang diungkapkan dalam
perusahaan melalui laporan tahunan perusahaan tersebut (Hartono, 2018).

GRI 4 terdiri atas 91 item pengungkapan yang meliputi 9 item berkategori
Economic (EC), 34 item berkategori Environment (EN), 16 item berkategori
Labor (LA), 12 item berkategori Human Right (HR), 11 item berkategori Society
(SO), serta 9 item berkategori Product Responsibility (PR). Pedoman GRI 4
tersebut dijadikan check list untuk mengukur pengungkapan Corporate Social

Responsibility.
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2. Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi perubahan
dalam variabel dependen dan mempunyai hubungan positif atau negatif bagi
variabel dependen (Kuncoro, 2003:42). Variabel independen penelitian ini adalah:

a. Agresivitas Pajak
Agresivitas pajak yang diukur menggunakan ETR (Effective Tax Rates). ETR

merupakan proksi yang sering digunakan dalam mengukur agresivitas pajak
perusahaan, dimana dalam penelitian sebelumnya yang sama juga menggunakan
proksi ETR sebagai alat untuk mengukur iya atau tidaknya perusahaan melakukan
tindakan agresivitas pajak (Afriyanto dan Ardiyanto, 2017). Hal tersebut
dijelaskan bahwa ETR dapat dijadikan alat ukur agresivitas pajak karena banyak
perusahaan yang menghindari pajak dengan mengurangi penghasilan kena pajak
mereka dengan tetap menjaga laba akuntansi keuangan yang memiliki ETR
rendah, oleh sebab itu semakin rendah nilai ETR maka semakin besar
kemungkinan perusahaan tersebut agresif (Lanis dan Richardson, 2013).

b. Kepemilikan Manajerial
Pemegang saham  pengendali  dapat mempengaruhi  kebijakan

manajemenperusahaan diantaranya dapat memaksa pihak manajer untuk
mengurangi biaya pajakperusahaan. Beberapa penelitian terdahulu mengenai
pengaruh ukuran perusahaanterhadap agresivitas pajak telah dilakukan oleh
Midiastuty et. al. (2016). Kepemilikan manajerial adalah sebagai persentase
saham yang dimiliki oleh manajer dan direktur perusahaan pada akhir tahun untuk

masing-masing periode pengamatan. Dalam penelitian ini diukur dengan
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prosentase saham yang dimilki manajemen. Semakin besar saham yang dimiliki
oleh manajemen/ institusi, maka semakin besar informasi yang akan diungkapkan
oleh perusahaan dalam laporan tahunannya. Hal ini dikarenakan semakin besar
jumlah kepemilikan saham, maka semakin banyak pula ihak yang membutuhkan
informasi tentang perusahaan (Robiah dan Erawati, 2017). Total saham manajerial
yang dimaksud adalah jumlah persentase saham yang dimiliki oleh manajemen
pada akhir tahun. Sedangkan total saham yang beredar, dihitung dengan
menjumlahkan seluruh saham yang diterbitkan oleh perusahaan tersebut pada
akhir tahun (Gabriela, 2011).

3. Variabel Kontrol

Variabel kontrol merupakan variabel yang pengaruhnya ingin
dikendalikanatau dihilangkan karena diduga variabel ini dapat mengacaukan
penelitian (Kuncoro, 2003:43). Variabel Kontrol dalam penelitian ini adalah :

a. Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan suatu perusahaan
dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga dapat memberikan ukuran tingkat
efektivitas manajemen perusahaan (Kasmir, 2012:196). Dari definisi ini terlihat
jelas bahwa sasaran yang akan dicari adalah laba perusahaan. Dalam penelitian
ini, profitabilitas diproksikan dengan Return On Assets (ROA). ROA adalah rasio
yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari aset
yang dipergunakan. Semakin besar rasio ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat
berputar dan menghasilkan laba (Wardhani dan Muid, 2017).

b. Ukuran Perusahaan
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Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat mengklasifikasikan
besar kecil perusahaan menurut berbagai cara (total aktiva, log size, nilai pasar
saham, dan lain-lain) (Hartono, 2013:282). Ukuran perusahaan dapat dinilai dari
beberapa segi. Besar kecilnya ukuran perusahaan dapat didasarkan pada total nilai
aset, total penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya
(Jogiyanto, 2015:280). Semakin besar nilai item-item tersebut maka semakin
besar pula ukuran perusahaan itu. Pada penelitian ini, ukuran perusahaan
diproksikan dengan menggunakan Ln total asset (Wardhani dan Muid, 2017).
Penggunaan natural log (Ln) dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengurangi
fluktuasi data yang berlebih. Jika nilai total asset langsung dipakai begitu saja
maka nilai variabel akan sangat besar, miliar bahkan triliun.

c. Leverage

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset
perusahaan dibiayai dengan utang, dengan kata lain sejauhmana kemampuan
perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun
jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). Variabel ini
diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio (DER)
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini
dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar
dengan seluruh ekuitas. Rasio ini digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang
disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan (Kasmir, 2012:151).

Untuk lebih jelasnya, definisi operasionalisasi variabel penelitian tersebut

dapat dilihat dalam Tabel 3.
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Tabel 3.1
Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
Variabel Definisi Operasional Instrumen Penelitian Skala
Variabel Dependen
Pengungkapan Pengungkapan Corporate Variabel dependen dalam Rasio
Corporate Social penelitian ini adalah tingkat
Social Responsibilitymerupakan  pengungkapan CSR pada
Responsibility)  bentuk tanggungjawab laporan tahunan perusahaan
perusahaan dalam yang diukur dengan
memperbaiki instrumen pengukuran
kesenjangan sosial dan CSRI. Apabila item
kerusakan lingkungan informasi diungkapkan
yang terjadi akibat dalam laporan tahunan
aktivitas operasional maka diberi skor 1, jika
perusahaan. Sari (2016)  tidak diberi skor O (Haniffa
et al, 2005; Sayekti dan
Wondabio, 2007). Jumlah
nilai tersebut dibagi 91 yaitu
jumlah indilkator GRI-GA4.
Untuk mendapatkan hasil
pengungkapan CSR yaitu
dengan cara
membandingkan total item
pengungkapan yang sesuai
dengan indikator GRI-G4
yang diungkapkan dalam
perusahaan melalui laporan
tahunan perusahaan tersebut
(Hartono, 2018).CSR dapat
dihitung dengan:
TCSRIi = —!
ni
Variabel Independen
Agresivitas Rencana atau pengaturan  Adapun yang menjadi proksi Rasio
Pajak diberlakukan oleh utama dalam penelitian ini

perusahaan dengan
tujuan utama untuk
menghindari pajak yang
tidak mengikuti hukum
yang berlaku
(Braithwaite,2005).

adalah Effective Tax Rates
(ETR). ETR merupakan
proksi yang sering digunakan
dalam mengukur agresivitas
pajak perusahaan, dimana
dalam penelitian sebelumnya
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Tabel 3.1
Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel

Variabel

Definisi Operasional

Instrumen Penelitian Skala

Kepemilikan
Manajerial

VariabelKontrol

Profitabilitas

Ukuran

Kepemilikan manajemen
didefinisikansebagai
persentase saham yang
dimilikioleh manajemen
yang secara aktif
ikutdalam pengambilan
keputusan
perusahaanyang meliputi
komisaris dan direksi.(
Bernandhi, 2013)

Rasio profitabilitas
adalah rasio untuk
menilai kemampuan
suatu perusahaan dalam
mencari keuntungan
(Kasmir, 2014:115).

Ukuran perusahaan

yang sama juga menggunakan
proksi ETR sebagai alat
untuk mengukur iya atau
tidaknya perusahaan
melakukan tindakan
agresivitas pajak (Afriyanto
dan Ardiyanto, 2017). ETR
dapat dihitung dari :

ETR=

Eeban Pajak Penghaszilan

Laba Sebelum Bunga Dan Pajak
Kepemilikan manajemen Rasio
dalam penelitian ini diukur

dengan prosentase saham

yang dimiliki pengelola

perusahaan atau manajemen

yang dilihat dari laporan

keuangan tahunan (annual
report).(Sheikh dan Wang:

2012).

Kepemilikan Manajerial :

Jumlah eaham yang dimilikai direksi manajer komizariz
Jumlah Saham Yang Beredar Akhir Tahun

Profitabilitas  diproksikan Rasio

dengan Return On
Assets(ROA).Return On
Assets(ROA)merupakan

rasio yang menunjukkan
hasil (return) atas jumlah
aktiva yang  digunakan
dalam perusahaan (Kasmir,
2014:201). ROA  dapat
dihitung dengan :

_ Laba Berzih

ROA = Total Aset x 100

Penggunaan Logaritma
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Variabel Definisi Operasional Instrumen Penelitian Skala
Perushaan adalah suatu skala natural(Ln) dalam penelitian
dimana dapat ini  dimaksudkan  untuk
mengklasifikasikan besar mengurangi fluktuasi data
kecil perusahaan menurut yang berlebih. Jika nilai
berbagai cara (total total asset langsung dipakai
aktiva, log size, nilai begitu saja maka nilai
pasar saham, dan lain- variabel akan sangat besar,
lain) (Jogiyanto, miliar ~ bahkan triliun.
2013:282). Ukuranperusahaan
diproksikandenganmenggun
akan Ln total
asset(Wardhani dan Muid,
2017).
Ukuran Perusahaan = Ln
(Total Aset)
Leverage Leverage merupakan Variabel ini diproksikan Rasio

rasio yang digunakan
untuk mengukur sejauh
mana aset perusahaan
dibiayai dengan utang,
dengan kata lain
sejauhmana kemampuan
perusahaan untuk
membayar seluruh
kewajibannya, baik
jangka pendek maupun
jangka panjang apabila
perusahaan dibubarkan
atau dilikuidasi (Kasmir,
2012:151)..

dengan Debt to Equity Ratio
(DER). Debt to Equity Ratio

(DER) merupakan rasio
yang digunakan  untuk
menilai  hutang  dengan

ekuitas (Kasmir, 2014:158).
Rasio ini dicari dengan cara

membandingkan antara
seluruh hutang, termasuk
hutang  lancar  dengan
seluruh ekuitas. Rasio ini
digunakan untuk
mengetahui  jumlah dana

yang disediakan peminjam
(kreditor) dengan pemilik
perusahaan.

_Total Hutang
" Total Ekuitas

DER x 100

Sumber : Data yang diolah tahun 2019
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D. Metoda Analisis Data

1.

2.

Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016).
Statistik deskripstif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standard deviasi, varian, maksimum,
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi)
(Ghozali, 2018:19). Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan
mendeskripsikan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
Analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif yang
menghasilkan nilai rata-rata, maksimum, minimum, dan standar deviasi untuk
mendeskripsikan variabel penelitian sehingga secara kontekstual mudah
dimengerti. Data yang diteliti akan dikelompokkan kedalam dua kategori,
yaitu perusahaan yang mengungkapan Corporate Social Responsibility dan
yang tidak mengungkapan Corporate Social Responsibility.
Uji asumsi klasik
Uji asumsi klasik terhadap model regresi digunakan agar dapat
mengetahui apakah model regresi tersebut merupakan model regresi yang
baik atau tidak (Ghozali, 2018:130). Analisis regresi yang dilakukan

dengan metode Ordinary Least Square (OLS) harus memenuhi syarat uji
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asumsi Klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas, uji
autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.
. Uji normalitas data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Terdapat
dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak
yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali,2018:161). Uji-t dan
uji-F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.
Apabila nilai residual yang dihasilkan tidak terdistribusi secara normal,
maka uji statistik menjadi tidak valid. Cara untuk mendeteksi apakah
variabel terdistribusi secara normalitas, yaitu dengan melihat penyebaran
data pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari
residualnya. Dasar dalam pengujian normalitas ini adalah :

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas. Apabila pendeteksian normalitas hanya dengan cara
melihat grafik, maka hasil yang didapat akan menyesatkan karena

kemungkinan ketidak hati-hatian secara visual kelihatan normal,
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padahal secara statistik menunjukan Kketidak normalan dalam
pendistribusian. Oleh sebab itu, dalam pengujian normalitas selain
uji grafik harus dilengkapi dengan uji statistik. Uji statistik yag
digunakan adalah uji statistik non-parametrik kolmogorov-smirnov
(K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis :
H, : Data residual berdistribusi normal
Ha : Data residual tidak berdistribusi normal
b. Uji multikolinieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Multikolonearitas
adalah situasi adanya variabel-variabel bebas diantara satu sama lain.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel  independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut :

1. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris
yang sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel
independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel
dependen.

2. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar
variabel independen terdapat korelasi yang cukup tinggi (di atas 0,95),
maka merupakan indikasi adanya multikolonieritas.

3. Melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut

off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas
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adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10

(Ghozali, 2018).

c. Uji autokorelasi

Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah dalam
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).
Jika terjadi autoorelasi maka dinamakan problem autokorelasi dan model
regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2018:111).

Uji Durbin-Waston Test (DW test) digunakan untuk autokorelasi
tingkat satu dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model
regresi dan tidak ada variabel lag diantara varibel independen. (Ghozali
2018: 112). Dasar pengambilan keputusan ada dan tidaknya autokorelasi
adalah sebagai berikut:

1. Apabila nilai DW terletak diantara batas bawah atau lower bond (dl)
maka hasilnya terdapat autokorelasi positif
2. Apabila nilai DW terletak diantara batas bawah (dl) dan dibatas atas

(du) maka hasilnya adalah tidak ada autokorelasi positif
3. Apablia nilai DW lebih besar dari 4-dl dan <4, maka hasilnya ada

autokorelasi negatif
4. Apabila dilai DW terletak diantara batas atas 4-du dan batas bawah 4-

dl maka hasilnya tidak ada korelasi negatif
5. Apabila diai DW terletak diantara batas atas atau upper bound (du)

dan 4-du, maka hasilnya tidak ada autokorelasi positif atau negatif.
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d. Uji heteroskesdasititas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedatisitas dan jika berbeda
maka disebut dengan heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
yang homoskesdatisitas atau tidak terjadi heterokedsatisitas (Ghozali,
2018:137).

Uji heterokedastisitas diuji dengan menggunakan uji glejser. Cara
untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada model regresi
yang akan diuji, yaitu dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi
variabel terikat (dependen). Dasar pengambilan keputusan dalam uji
glejser adalah:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Analisis regresi linear berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan
linear antara beberapa variabel independen dan variabel dependen apakah
positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen,

apabila variabel dependen mengalami kenaikan atau penurunan. Variabel
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independen dalam penelitian ini adalahagresifitas pajak perusahaan dan
kepemilikan manajerial. Sedangkan variabel dependen adalah corporate social
responsibily dan terdapat variable kontrol yang merupakan profitabilitas,
ukuran perusahaan dan leverage perusahaan. Persamaan regresi linear
berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

TCSR= o+ BIETR + B1MANJ+ BROA+ BSIZE+ BDER+e

Keterangan:
TCSR  : Total CSR yang diungkapkan oleh perusahaan dalam laporan

keuangan perusahaan

a0 : Konstanta

B1, B2 : Koefisien variabel

ETR . Agresifitas pajak perusahaan
MANJ : Kepemilikan manajerial

ROA : Profitabilitas (Return on Assets)
SIZE : Ukuran perusahaan (Total Asset)
DER : Leverage (Debt to Equity Ratio)
e : Standard error

E. Pengujian hipotesis

a.

Uji R?

Koefisien determinasi (R%) mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dengan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:97).
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Uji F (Goodness of Fit)

Uji F pada dasarnya digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi
sampel dalam menaksir nilai aktual (goodness of fit) (Ghozali, 2018). Uji F
menguji apakah variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen
secara baik atau untuk menguji apakah model yang digunakan telah fit atau
tidak fit. Nilai F hitung digunakan untuk menguji ketepatan model (goodness
of fit). Menentukan nilai F tabel dilakukan dengan menggunakan tingkat
signifikansi sebesar 5% dengan derajat kebebasan pembilang (df)= k dan
derajat kebebasan penyebut (df)= n-k-1, dimana k adalah jumlah variabel
bebas. Pengujian dilakukan dengancara membandingkan dengan kriteria
sebagai berikut:

a. Jika Fhiwung > Franel atau p value < 0=0,05, maka Ho tidak diterima dan Ha
tidak ditolak. Artinya model penelitian dapat dikatakan baik (fit)

b. Jika Fhitung < Fraber atau p value>a=0,05, maka Ho tidak ditolak dan Ha
tidak diterima. Artinya model penelitian dikatakan tidak baik atau tidak

fit.

0=5%

Ho ditolak

l

Ho Ti_dak dapat oy
ditolak %\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\E
F tabel

Daerah Penerimaan Uji f
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Uji t
Menurut (Ghozali, 2018:98), uji statistik t pada dasarnya menunjukan
seberapa jauh pengaruh variabel independen dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Level of significant pada taraf a=5% dengan derajat
kebebasan dinyatakan dalam df=n-1 yang merupakan uji satu sisi (one tiled
test).
1. Hipotesis positif
a. Jika nilai thiwng < tanel atau p value < o =0,05 maka Ho tidak diterima,
dan menerima Ha. Artinya variabel independen berpengaruh positif
terhadap variabel dependen.
b.  Jika thitung >traner atau p value > o =0,05 %, maka Ho tidak ditolak dan
Ha ditolak. Artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen.

Ho Ditolak

0=5%

S

t tabel,a

Ho tidak dapat ditolak

Gambar 3.2
Penerimaan Uji t (Hipotesis Positif)

2. Hipotesis Negatif
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Jika nilai thiwng < twner atau p value > a= 0,05 maka Ho ditolak atau
menerima Ha. Artinya variabel independen berpengaruh negatif
terhadap variabel dependen.

Jika nilai —thiung > -twber atau p value > a = 0,05, maka Ho tidak
ditoak dan Ha tidak diterima, artinya variabel independen tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.

Ho Ditolak

1 o0=5%

, Ho tidak dapat ditolak
Y A

-t tabel.a

Gambar 3.3
Penerimaan Uji t (Hipotesis Negatif)



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis dan menguji secara
empiris pengaruh Agresivitas Pajak dan Kepemilikan Manajerial terhadap
Pengungkapan Corporate Social Responsibility. Dalam penelitian ini,
aresivitas pajak diproxikan dengan menggunakan effective tax rate (ETR),
kepemilikan manajerial dihitung dengan menggunakan informasi yang
tersapat di modal saham yaitu besarnya saham yang yang dimilikim oleh
manajemen baik direksi maupun komisaris yang dibandingkapn dengan
jumlah saham yang beredar di akhir tahun pelaporan keuangan. Sementara
itu, untuk mengukur pengungkapan Corporate Social Responsibility yang
dilakukan oleh perusahaan digunakan standar GRI-G4. Dalam penelitian
ini juga digunakan profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Return
On Asset (ROA), Ukuran Perusahaan yang diukur menggunakan Total Aset,
dan Leverage yang diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER)
sebagai variabel kontrol.

Hasil uj F menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan telah
baik (fit). Hasil uji t menunjukkan bahwa hipotesis agresivitas pajak
berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility. Hasil ini diperkuat juga dengan adanya variable kontrol
profitabilitas dan ukuran perusahaan yang mendukung hipotesis pertama,

sedangkan variable kontrol leverage tidak mendukung hipotesis pertama.

74
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Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility yang didukung oleh variable kontrol
profitabilitas dan ukuran perusahaan, dan variable kontrol leverage tidak
memperkuat hipotesis kedua yaitu antara kepemilikan manajerial terhadap

pengungkapan Corporate Social Responsibility.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah:

1. Sampel pada penelitian ini belum mengungkapkan kepada perusahaan-
perusahaan yang melakukan agresivitas pajak, tetapi masih sampel secara
menyeluruh.

2. Penelitian ini mendasarkan pada perusahaan manufaktur saja, sehingga
hasilnya tidak dapat digeneralisasi ke semua perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

3. Pengukuran adanya agresivitas pajak pada penelitian ini berdasarkan pada
satu proksi saja, yaitu ETR (Effective Tax Rates).

C. Saran

1.

Saran dari penelitian ini adalah:
Bagi peneliti selanjutnya hendaknya menambahkan kriteria sampel
perusahaan yang terindikasi melakukan agresivitas pajak agar hasil
penelitian selanjutnya lebih representatif.
Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar mengembangkan pengujian
sampel pada perusahaan sektor lain seperti energi dan pertambangan agar

terdapat perbedaan dengan penelitian terdahulu.
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Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar mencari alat ukur tambahan
lain dalam mengukur agresivitas perusahaan yang mungkin akan lebih
mengakuratkan  penelitian-penelitian  sebelumnya dalam mengukur
agresivitas pajak seperti Cash Effective Tax Rate (CETR), Current

Effective Tax Rate (CUETR), Book Tax Difference dan sebagainya.
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